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KATA PENGANTAR
Puji syukur saya panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang selalu melimpahkan karunianya.
Sejalan dengan tersusunnya laporan kerja praktek ini, semoga berguna untuk para pembaca laporan ini. Laporan ini saya susun dengan judul yang sesuai dengan saat saya melakukan kerja praktek, yaitu “EDITING PROGRAM ACARA  TV DI PJTV”. Yang didalamnya terangkum tentang editing acara program tv tersebut.
Tahap-tahap dalam editing acara program begitu banyak cara dari mulai pemilihan software untuk editing sampai hal-hal yang meliputi dalam editing. Sehingga seorang editor perlu befikir luas untuk mengedit suatu program, dan waktu dalam pengeditan acara dalam tv tersebut sangat terbatas, karena dikejar oleh jam tayangnya maka dari itu seorang editor tv baik tv local ataupun nasional perlu berfikir luas dan kreatif.
Oleh karena itu, semoga laporan ini berguna untuk para pembacanya dan mungkin juga bisa untuk dijadikan pedoman untuk para pembacanya yang ingin mencadi seorang editor.

	
	Bandung, Januari 2009
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BAB I 
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Kerja Praktek

Dizaman sekarang dan bahkan dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak asing lagi dengan apa itu komputer. Saat ini komputer adalah bagian dari hidup manusia dan bahkan bisa menjadi bagian dari jiwanya, selain itu juga manusia membutuhkan bantuan baik dari alat maupun dari pihak sesama manusia. Dan dari itu juga manusia selalu membutuhkan alat informasi diantaranya media massa.
Seiring dengan berkembangnya zaman dan tekhnologi alat komunikasi maupun informasi. Sehingga meliputi media massa dalam perkembangannya. Media massa saat ini sangat berkembang pesat, namun tetap saja setiap hal memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Salah satu media yang disukai oleh semua kalangan adalah televisi, yaitu media yang begitu lengkap karena menyediakan beragam informasi melalui audio dan visual. Sekarang televisi mempunyai peranan yang sangat penting dalam masyarakat, sebagaimana dengan fungsinya. Televisi sebagai alat menghibur, mendidik, memberi informasi dan sebagai kontrol social.
Karena media televisi ditonton dan didengar, terdapat tahapan-tahapan untuk menampilkan gambar/visual dan audio yang enak dan nyaman untuk ditonton dan didengar. Maka dari itu, untuk menghasilkan sebuah acara atau tontonan yang benar, harus melalui tahapan, diantaranya adalah proses editing.
1.2 Tujuan Kerja Praktek
Kerja praktek dilaksanakan selain bertujuan untuk memenuhi syarat dari mata kuliah Kerja Praktek juga untuk menambah pengalaman dan pengetahuan bagaimana rasanya terjun didunia kerja, selain untuk itu juga
Dapat menambah motivasi dan inisiatif kita untuk lebih giat dalam kerja, terutama disini akan lebih mengerti soal dunia editing video, mulai dari tahapan capturing sampai finishing.

1.3 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek

Waktu pelaksanaan kerja praktek

: 03 September 2008 – 11       Oktober 2008
Tempat pelaksanaan kerja praktek
:  PT. ESA VISUAL PADJADJARAN TIVI (PJTV)
1.4 
Sistematika Penulisan laporan Kerja Praktek

1.
Bab I Pendahuluan
Berisi sub bab latar belakang, tujuan, waktu dan tempat dan sistematika penulsan laporan kerja praktek. Yang didalamnya berisi penjelasan tentang kerja praktek secara garis besarnya.



2. 
Bab II Tinjauan umum perusahaan



Didalamnya terdapat bahasan-bahasan yang menyangkut perusahaan secara umum yang berdasarkan sumber yang benar sebagai landasan teorinya. Yang berisi sub bab, pengertian perusahaan, bentuk badan hukum perusahaan dan bidang perusahaan.

3. Bab III Tinjauan perusahaan tempat kerja praktek

Terdapat ulasan-ulasan dimana perusahaan tempat kerja praktek diulas secara lebih formal. Dan berisi sub bab, profil perusahaan, sejarah perusahaan, struktur organisasi perusahaan, jenis pekerjaan/layanan yang diterima oleh perusahaan dan daftar klien.
4. Bab IV Laporan kerja praktek
Berisi tentang uraian hal-hal yang dilakukan saat melakukan kerja praktek secara luas, secara metode,konsep dan teknik dalam melakukan proes kerja praktek. Dan berisi sub bab, Peranan, pekerjaan, mertode kerja dan perancangan mulai dari konsep dan teknis.

BAB II 
TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN
2.1 Pengertian perusahaan

Sekilas PJTV (PadjadjaranTelevisi) Berdiri pada tahun 2005 di Bandung dengan kekuatan pemancar 3Kw. Didukung dengan tenaga SDM yang muda dan kreatif serta mempunyai visi yang sama sampai saat ini PJTV menjadi stasiun televisi yang eksis di kota Bandung dan sekitarnya.
Dengan semangat untuk mencapai Visinya, selain telah banyaknya program program baru yang menarik, menghibur serta mendidik, PJTV adalah stasiun TV lokal pertama yang di bandung yang sudah mengudara kurang lebih 18 jam per hari dan saat ini telah menambah daya pancarnya menjadi 10kw yang tentunya akan menjangkau sebagian besar wilayah Jawa Barat.

2.2 Bentuk Badan Hukum Perusahaan

Bandung pada bulan maret 2005 lahirlah PT. Esa Visual Padjadjaran Tivi sebagai badan hukum Lembaga Penyiaran Swasta penyelenggara jasa penyiaran televisi yang berbasis stasiun lokal di Bandung Jawa Barat. Yang kemudian dinamakan PJTV, sebagai televisi lokal di Bandung - Jawa Barat yang memfokuskan diri terhadap minat dan keinginan pemirsa di Bandung khususnya dan Jawa Barat Umumnya, Sudah menjadi tekad para pendirinya bahwa PJTV sebagai lembaga penyiaran tetap setia pada prinsipnya dalam menyelenggarakan fungsinya bersikap independen, obyektif, jujur dan mampu berpartisipasi dalam usaha pemberdayaan masyarakat di Jawa Barat. 
2.3 Bidang Perusahaan

PJTV sebagai lembaga penyiaran dan industri televisi yang mempunyai peranan cukup besar untuk membantu pemerintah daerah dalam meningkatkan pendapatan daerahnya karena dengan tumbuhnya media yang diperuntukkan khusus bagi masyarakat daerah, tentunya semua lini industri akan ikut tergerak karena terbantu dengan aktifnya media audio visual yang bisa membentuk karakter baru, dan fanatisme yang secara positif akan banyak membantu dunia usaha terus meningkatkan diri yang pada akhirnya akan memberikan banyak keuntungan bagi semua pihak.
BAB III 
TINJAUAN PERUSAHAAN TEMPAT KERJA PRAKTEK
3.1 Profil perusahaan

Perusahaan yang bertempat diMetropolitan Square, 2nd floor (Tajmahal)  yang beralamat di Jl. Pelajar Pejuang, No. 119, Bandung. Yang bernetwork Jawa Pos Multimedia Corporation dan yang bersaluran afiliasi JTV. Seperti stasiun tivi lainnya, PJTV mempunyai slogan yang berbunyi “Bandung euy”.

Dengan semangat untuk mencapai Visinya, PJTV saat ini telah menambah daya pancarnya menjadi 10kw yang tentunya akan menjangkau sebagian besar wilayah Jawa Barat.
Menurut data converage area jumlah pemirsa diBandung, jumlah penonton Bandung dan sekitarnya ±10juta jiwa dan jumlah penonton PJTV menurut converage area ±70%. Converage area tersebut antara lain meliputi Bandung raya, Cimahi, Cianjur, Sumedang, Padalarang, Subang, Tasikmalaya, Kab. Bandung, Soreang dan Jatinangor.
Top ten program diantaranya :

1. CHIT-CHAT

Program yang menampilakan talkshow ringan anak muda, berisi humor dan tebakan yang dibantu oleh 2 presenter kocak. Tiap hari menyampaikan tema yang berbeda dan diakhir pekan menyampaikan episode yang special.

2. GODAIN

Acara live yang menampilkan lagu-lagu dangdut yang dibawakan oleh penyanyi tamu dan juga mnyertakan sesi interaktif dengan penelpon lansung bernyanyi melalui via telepon.

3. BEWARA PAGI DAN MALAM

Mengetegahkan berita terkini tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di seputar dikota Bandung dan sekitarnya yang disampaikan dengan bahasa sunda. Program ini semakin menguatkan unsure local diPJTV.

4. JURNAL BANDUNG

Berita-berita seputar Bandung yang dikemas secara live dalam 30menit yang disampaikan dengan cara santai, tidak terlalu formal tapi tetap elegan.

5. SAMPURASUN
Program acara berita yang dipandu oleh 2orang presenter dan tokoh cepot yang menyajikan layanan informatif sekaligus menghibur. Berita yang ada diulas dengan gaya kocak dan dibumbui sedikit sindiran.
6. DAGO (DIALOG SAMBIL NGOPI)

Acara talkshow yang menampilkan info-info ringan seputar Bandung, tokoh-tokoh dan dibawakan dengan gaya santai namun tetap serius.

7. YUK NEMBANG YUK (LIVE)

Program musik pilihan pemirsa, dimana penonton dirumah boleh memlih lagu-lagu sunda (karaoke) yang menjadi pilihan pada hari itu. Dan pemilih boleh mengirimkan lagu tersebut untuk orang-orang yang dituju. Dipandu oleh 2orang presenter perempuan dan laki-laki yang kocak dan mampu menghidupkan suasana.
3.2 Sejarah Perusahaan

Sejalan dengan Peraturan Pemerintah tentang Pelaksanaan Otonomi Daerah (Otda) mulai tanggal 1 Januari 2001 lalu, memungkinkan suatu propinsi untuk menumbuhkembangkan potensi daerahnya dengan seoptimal mungkin. Perkembangan tersebut dapat dilakukan dari berbagai macam segi, baik dari segi bisnis maupun dari segi non bisnis dan peningkatan potensi daerah itu tidak terlepas dari peran serta dari penyedia jasa layanan informasi. 

Jaminan keberagaman informasi yang dapat diakses secara mudah melalui industri televisi mempunyai peranan cukup besar untuk membantu pemerintah daerah dalam meningkatkan pendapatan daerahnya karena dengan tumbuhnya media yang diperuntukkan khusus bagi masyarakat daerah, tentunya semua lini industri akan ikut tergerak karena terbantu dengan aktifnya media audio visual yang bisa membentuk karakter baru, dan fanatisme yang secara positif akan banyak membantu dunia usaha terus meningkatkan diri yang pada akhirnya akan memberikan banyak keuntungan bagi semua pihak. 

Atas dasar pemikiran tersebut, di Bandung pada bulan maret 2005 lahirlah PT. Esa Visual Padjadjaran Tivi sebagai badan hukum Lembaga Penyiaran Swasta penyelenggara jasa penyiaran televisi yang berbasis stasiun lokal di Bandung Jawa Barat. Yang kemudian dinamakan PJTV, sebagai televisi lokal di Bandung - Jawa Barat yang memfokuskan diri terhadap minat dan keinginan pemirsa di Bandung khususnya dan Jawa Barat Umumnya, Sudah menjadi tekad para pendirinya bahwa PJTV sebagai lembaga penyiaran tetap setia pada prinsipnya dalam menyelenggarakan fungsinya bersikap independen, obyektif, jujur dan mampu berpartisipasi dalam usaha pemberdayaan masyarakat di Jawa Barat. 
Pengembangan potensi daerah menjadi salah satu tujuan utama hadirnya PJTV untuk memberikan yang terbaik bagi daerah secara luas. Pengembangan tersebut mencakup berbagai segi mulai dari peningkatan bidang usaha sektor riil, pendidikan, kesempatan lapangan kerja yang baru, kebudayaan, perdagangan mengingat media televisi sebagai media yang bisa masuk pada semua lini bidang kehidupan sehingga peranannya diharapkan bisa membantu mendinamisasi berbagai sektor untuk semakin maju dan berkembang pesat.
PJTV Saat Ini, dengan didukung dengan tenaga muda dan kreatif serta mempunyai visi yang sama, saat ini PJTV menjadi stasiun televisi yang eksis dan berkembang pesat di Bandung. Dengan semangat untuk mencapai visinya, selain telah banyaknya program program menarik , menghibur serta mendidik, PJTV adalah stasiun TV lokal pertama yang di bandung yang sudah mengudara kurang lebih 18 jam per hari dan saat ini sedang dalam proses pengembangan yaitu menambah daya pancarnya menjadi 10kw yang tentunya akan menjangkau sebagian besar wilayah Jawa Barat. 

Visi dan Misi
Visi 

•
Menjadikan PJTV sebagai stasiun televisi yang terdepan dalam rangka memberikan informasi yang cerdas serta mempunyai kepedulian nyata dalam ikut berperan memajukan lini strategis bagi kemajuan masyarakat, dan ikut berkiprah menjaga keutuhan masyarakat Bandung, Jawa Barat. 
Misi 

•
Memberikan Informasi yang lebih kepada masyarakat sekitar melalui program-programnya sesuai dengan kondisi masyarakat Bandung dan sekitarnya. 

•
Menjadi Partner bagi Masyarakat dan Pemerintah Daerah dalam ikut mensukseskan program-program pembangunan untuk kepentingan masyarakat banyak. 

•
Memberikan nilai tambah bagi potensi peningkatan pendapatan daerah dengan melahirkan usaha-usaha baru dan pendapatan usaha yang semakin meningkat 

•
Membuat program-program siaran unggulan yang menggambarkan kebudayaan masyarakat Bandung, baik program yang bersifat kesenian, budaya dan pendidikan. 

•
Menjadi solusi bagi persoalan-persoalan yang dihadapi masyarakat melalui program-program acara yang bersifat edutainment.

3.3 Struktur Organisasi Perusahaan
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3.4 Jenis Pekerjaan/lLayanan yang DIterima oleh Perusahaan

Sesuai dengan fungsinya sebagai Industri pertelevisian, PJTV menerima sepeti, penerimaan iklan, pemutaran film dari Production House (PH), Iklan layanan social, Iklan Niaga dan yang berhubungn dengan media audio visual.

Adapun target Pengiklanan, seperti :
- Perusahaan-perusahan lokal yang ingin mempromosikan

  produknya untuk wilayah Bandung dan sekitarnya.

- Perusahaan Nasional dan Multinasional yang membidik target

  masyarakat Bandung dan sekitarnya.

- BUMN dan PEMKOT.

- Masyarakat dagang dan jasa. 
3.5 Daftar Klien dan Pekerjaan yang Diterima oleh Perusahaan

	1. J.CO

2. KYMCO

3. Vialta

4. Telkomsel

5. Bank Saudara

6. NOSY

7. ECS (Elite Group)

8. HONDA

9. IM2

10. Bank Niaga
	11. Hotel Panghegar 

12. Mie sedap

13. Toserba Griya

14. Placenta

15. SUZUKI

16. Lifeboy

17. Gudang Garam 

18. Kimia farma

19. Tropikal minyak goring

20.Margarin for VITA, dll 


Daftar klien
Pekerjaan yang diterima dari para klien tersebut tidak lebih hanya memutarkan iklan-iklan tersebut dari para-para kliennya dan terkadang menerima dari Production House untuk memutar film-filmnya.

BAB IV 
LAPORAN KERJA PRAKTEK
4.1
Peranan Praktikan Dalam Perusahaan

Sabagai seorang editor yang memegang editing acara program tivi hiburan dalam perusahaan dimana praktikan  melaksanakan kerja praktek. Bekerja secara intensif dan inisiatif untuk melaksanakan pekerjaan dengan hasil yang memuaskan karena hasilnya akan dlihat oleh masyarakat dan tentunya akan membanggakan bagi perusahaan karena kepuasan dari para penonton dan tentunya menambah rating.
Selain itu juga praktikan diharuskan bisa secara intensif ataupun maksimal dalam melakukan kerjaan dalam mengedit video dan mampu memegang aplikasi komputer khusus desain dan editing video, seperti premire, edius dan semacamnya.

Dan juga praktikan dituntut bisa dalam tahapan-tahapan editing video mulai dari cara capture video dari Mini DV dengan menggunakan kamera video maupun handycam ke computer sampai ke finishing seperti burning ataupun rendering saja.

4.2 
Pekerjaan Praktikan Selama Kerja Praktek di Perusahaan

Praktikan bekerja langsung memegang aplikasi sesuai kemampuan dan diberikan langsung kerjaan seperti editing yang sederhana terlebih dahulu seperti memotong klip video yang sebelumnya di convert dulu dari CD yang berformat Video CD/VCD ke dalam bentuk file .avi, karena praktikan mengunakan aplikasi yaitu premiere.
Dan selanjutnya, setelah diconvert dariformat VCD ke dalam bentuk .avi lalu diedit dalam aplikasi premire. Pertama dimulai dari potong klip persegment acara dan menghilangkan klip yang tidak perlu kemudian mengsingkronisasikan sound/suara video agar lebih jelas, setelah itu memberikan efek transisi untuk videonya dan sound/suaranya.

Tahap terakhir merender persegment dan sesudahnya diconvert kedalam bentuk file .m2p, karena agar dapat di putar untuk televisi.
4.3 
Metode Kerja Praktikan

Seperti memulai tahapan video mulai dari capture sampai akhir/finishing, dan tak hanya dalam mengedit saja praktikan selalu mengunakan aplikasi lain untuk penambahan efek yang tentunya tidak dimiliki oleh aplikasi yang biasanya dipakai, karena setiap aplikasi mempunyai kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Terkadang kendala dalam penambahan spesial efek sehingga diperlukan aplikasi lain untuk menambahkan special efek sehingga editing video menjadi lebih maksimal.
4.4 
Perancangan


4.4.1 
Konsep Perancangan

Sebelum mengedit video kita mesti melihat dulu keseluruhan video yang akan kita edit sehingga kita akan lebih enak dalam memotong klip video tersebut dan dimana akan diberi efek transisi maupun special efek dan tentunya agar kita tau apa acara itu, apakah acara untuk anak-anak, remaja, dewasa ataupun semua kalangan sehingga nanti kita saat memberikan efek-efek tertentu tidak terlalu berlebihan.
4.4.2 Teknik Perancangan

Tentunya hakekat/inti dari dimensi editing adalah keterhubungan. Sebuah shot apabila disambungkan dengan shot lain,maka pasti kedua shot tersebut memiliki hubungan , baik secara grafis, ritmis (irama), spasial (ruang), dan temporal (waktu).

1. Dimensi grafis

Setiap shot pasti mempunyai nilai grafisny, yaitu :

( Garis

( Bentuk

( Cahaya

( Warna

( Gerak (bisa gerak subyek, gerak kamera, ataupun gerak kombinasi subyek dan kamera)

Maka bila sebuah hot disambung dengan shot lain pasti ada hubungan grafis. Hubungan/dimensi grafis yang terjadi bias berupa graphic match ataupun graphic contrast.

2. Dimensi Ritmis

Apabila sebuah shot disambungkan dengan shot yang lain pasti ada hubungan ritmis/irama, seperti IRAMA INTERNAL dan IRAMA EKSTERNAL, yaitu :
( Irama Internal terjadi disetiap shot karena disetiap shot itu ada frame size/type of shot (ukuran besar gambar atau frame), gerak (gerak subyek, gerak kamera, gerak kombinasi subjek dan kamera), suara (dialog, efek dan musik).
( Irama Eksternal terjadi ketika ada sambungan dan dipengaruhi oleh Durasi shot (panjang pendeknya shot) dan metode penyambungan (cut-to-cut atau optical effect seperti dissolve, fade, dsb).

Irama eksternal ini bias kita buat sebagai jenis dengan mengatur panjang-pendeknya shot (durasi). Jenis-jenis irama tersebut adalah :

( Irama konstan, yaitu dengan cara membuat  shot-shot yang disambung berukuran (durasi) sama.
( Irama dipercepat (akselarasi), yaitu dengan cara membuat shot-shot yang disambung ukurannya makin lama makin pendek.

( Irama diperlambat, yaitu dengan cara membuat shot-shot yang disambung ukurannya makin lama makin panjang.

( Irama tak beraturan, yaitu  dengan cara membuat shot-shot yang disambung ukurannya berubah-ubah secara tak beraturan.
Keempat jenis irama yang dihasilkan oleh durasi ini, mungkin saja bias dilakukan juga oleh shot itu sendiri, misalnya gerak kamera, tetapi tentunya tidak semudah yang dilakukan oleh mengatur durasi shot.
3. Dimensi Spasial
 Dengan editing media film adlah media yang paling efektif dalam menciptakan ruang yang sesuai dengan yang ingin dibentuk oleh pembuat filmnya.


Melalui editing juga, bias dihubungkan ruang dalam realita dengan ruang dalam film (ruang buatan/rauang artifisial). Juga antara yang interior dan eksterior.



Ketersambungan antara 2 shot atau lebih yang bias menciptakan ruang baru yang ada didalam kepala penonton itu disebut sebagai koeksistensi spasial (ruang yang berdampingan)

4. Dimensi Temporal

  Dengan editing, film paling mampu memanipulasi waktu penceritaan.


Waktu penceritaan (time of the story) dibagi 3 unsur :


( Urutan



Waktu penceritaan bias memiliki struktur waktu yang berurutan (linier), tak berurutan (non-liier), bias ddilihat dengan adanya flashback maupun flashforward.


( Durasi



Panjang pendeknya waktu suatu pencitraan berdasarkan kebutuhan dramatisasi cerita. Maka dalam durasi cerita bisa aja dibuat.


( Frekuensi


Yaitu suatu pengulangan aksi untuk kebutuhan dramatisasi (seperti adegan, atau benda atau tokoh yang jatuh) ataupun penyampaian suatu maksud tertentu, sehingga menciptakan waktu penceritaan yang lebih panjang.
Sebagai contoh sederhana, tahapan-tahapan editing untuk iklan promo “Top school with IM3 2008” :

1. Meng-capture video, dari kaset mini DV ke dalam format .avi untuk diedit dan mengconvert video dari Video CD kedalam format .avi.

Cara capture :

Disini menggunakan Applikasi Adobe premiere pro 1.5.

· Masukan kaset Mini DV kedalam Handycam

· Hubungkan Handycam ke computer dengan kabel fireware melalui USB

· Kemudian nyalakan handycam dan buka applikasi Adobe premiere pro 1.5

· Tekan F5 atau masuk ke menu FILE kemudian pilih CAPTURE (Lihat gambar 1.1)
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 (Gambar 1.1)
· Lalu akan muncul jendela WINDOWS, dan putar video yang tentunya masih dalam kaset dengan menekan tombol rewind dihandycam atau di jendela windows CAPTURE (Lihat gambar 1.2)
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 (Gambar 1.2)
· Dan setelah sampai awal video mulailah merekam atau meng-capture dengan menekan tombol bulat merah pada jendela windows CAPTURE (Lihat gambar 1.3)
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 (Gambar 1.3)
· Selain itu kita juga dapat mengatur adegan apa yang akan kita capture dengan mengatur timecode nya (set in dan set out), (Lihat Gambar 1.4)
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 (Gambar 1.4)
· Secara otomatis setelah semua adegan ter-capture akn tersimpan dengan bentuk format .avi.

Apabila video yang akan diedit sudah dalam bentuk Video CD, kita mesti mengconvert video tersebut terlebih dahulu menjadi format .avi.

Disini menggunakan applikasi Canopus ProCoder 2.0 : (Lihat gambar 2.1)
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 (Gambar 2.1)
· Lalu klik tab “Source” kemudian Add (Lihat Gambar 2,2)
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 (Gambar 2.2)
· Dan pilih folder dimana video yang akan diconvert disimpan

· Setelah itu, klik tab “Target” lalu “Add” dan muncul jendela windows (Lihat gambar 2.3)
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 (Gambar 2.3)
· Kemudian, pada menu pilihan “Category” pilih DV ( AVI dan setelah itu pilih AVI-Microsoft DV-PAL pada pilihan “Presets” (Lihat gambar 2.4)
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 (Gambar 2.4)
· Setelah itu, klik tab “Convert” dan klik tombol “Convert” (Lihat gambar 2.5)
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 (Gambar 2.5)
2. Masukan film/klip yang telah dicapture atau diconvert tadi kedalam timeline Video 1 dan otomatis Audio di Audio 1. (Lihat gambar 2.6)
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 (Gambar 2.6)
3. Mulai periksa dan potong klip-klip yang rusak atau tidak benar dan buang klip yang tidak terpakai tersebut (dalam tahap in disebut dengan tahap cutting)
4. Atur klipnya persegment karena berbeda

5. Setelah itu, atur audiogain dengan klik tombol mouse sebelah kanan diatas video kemudian pilih audio gain lalu Normalize dan bila masih kurang audionya tambahkan tingkat suaranya 2.0 dB. (Lihat gambar 3.1)
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 (Gambar 3.1)
6. Lalu masukan logo dan logo untuk background slide show yang sebelumnya sudah dibuat diPhotoshop. 
7. Tulis title dengan menekan F9 atau masuk ke menu FILE ( NEW ( Title. (Lihat gambar 3.2)
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 (Gambar 3.2)
8. Selanjutnya berikan effect Video Transtition yaitu WIPE ( Wipe (Lihat gambar 3.3)
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 (Gambar 3.3)
9. Untuk awal muncul atur effect dieffect control, pertama dari west to east dan utuk penutup slide tinggal checklise dikotak reverse, yaitu yang awalnya dari A-B menjadi B-A. (Lihat gambar 3.4)
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 (Gambar 3.4)
10.  
Tahap akhir editing adalah perenderan, karena acara ini dimulai   persegment maka saat merender kita atur kembali.

11.  Tekan Ctrl+M atau masuk ke menu FILE ( Export ( Movie,   (Lihat gambar 3.5)
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 (Gambar 3.5)
12.  
Setelah itu muncul jendela windows dan atur setting, pilih general.(Lihat gambar 3.6)
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 (Gambar 3.6)
13.  
Atur rangenya menjadi work area bar.

14.  
Sebelumnya atur terlebih dahulu timelinenya persegment. (Lihat gambar 3.7)
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 (Gambar 3.7)
Contoh capture video yang pernah diedit :
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 (Promosi Top School IM3)
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(Rembug warga DjiSamSoe)
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 (Sangu DOCOL special lebaran)
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 (Autoshop)
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 (Lokal lebel)
BAB V 
KESIMPULAN
Semoga bermanfaat untuk para pembacanya dan kita mesti inisiatif dan termotivasi untuk berpacu dan bersaing dalam dunia kerja. Seperti dalam dunia editing kita dtuntut bekerja secara intensif dan menguasai beberapa aplikasi editing video karena satu aplikasi saja tidak cukup dan terdapat kekurangan sehinga butuh bantuan dari applikasi lain ataupun applkasi pendukung untuk editing ataupun desain untuk grafis. Dan tentunya kreatifitas sangat penting karena akan menentukan hasil baik ataupun jeleknya hasil editing.
Dan juga ide dan kreatifitas seseorang tentunya berbeda dengan yang lain, semua itu akan terlihat pada hasil akhir proses editing yang sudah secara visual. Akan sangat terlihat jelas karakter dalam editing setiap orang berbeda, tentunya juga dalam tahap-tahap editing kita harus lebih cermat agar tidak ada kesalahan ataupun hal-hal yang tidak kita inginkan.

Maka, apabila kita telah selesai dalam proses editing dan sebelum masuk finishing atau render, kita sebaiknya periksalagi tiap klip atau persegment dan jangan terberu-buru, oleh karena itu inensitas waktu sangat penting dalam dunia editing.
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